BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1. Perencanaan program akselerasi di SMA Negeri 3 Gorontalo dilakukan
dengan melalui: a) pengembangan kurikulum, dalam hal ini kurikulum
yang digunakan yakni kurikulum yang sama pada kelas reguler hanya saja
materinya dipadatkan. b) sarana dan prasarana, dalam hal ini fasilitas yang
digunakan oleh kelas akselerasi sudah cukup memadai walaupun masih
ada beberapa fasilitas yang kurang seperti kurangnya alat praktikum di
Laboratorium IPA. ¢) guru akselerasi, dalam hal ini guru yang mengajar
pada kelas akselerasi dilaksanakan melalui diklat, seminar dan workshop
serta penelitian namun belum dilaksanakan secara khusus. d) perekrutan
siswa akselerasi, dalam hal ini proses rekrutmen siswa kelas akselerasi di
SMA negeri 3 Gorontalo dilaksanakan melaui psikotes dalam bentuk tes
numerik, verbal dan penalaran, sedangkan tes potensi akademik mengacu
materi pada mata Matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Fisika
dan Biologi

2. Pelaksanaan program akselerasi di SMA Negeri 3 Gorontalo meliputi 2
kegiatan yakni: 1) kegiatan pembelajaran di kelas akselerasi, aktivitas
siswa program akselerasi dalam kegiatan pembelajaran sudah bagus

hal ini dilihat dari kemandirian siswa akselerasi dalam menyelesaikan soal
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— soal latihan yang diberikan dari setiap mata pelajaran ; 2) tanggung
jawab kepala sekolah dalam pelaksanaan akselerasi di SMA Negeri 3
Gorontalo. Tanggung jawab kepala sekolah terhadap pelaksanaan
pembelajaran program akselerasi sudah cukup bagus, hal ini dapat
dilihat secara umum Kinerja guru, ketersediaan sarana dan prasarana,
motivasi terhadap siswa sudah cukup bagus.

Evaluasi program akselerasi di SMA Negeri 3 Gorontalo. Dalam kegiatan
supervisi pengawas melakukan supervisi pada saat siswa akselerasi
menghadapi ujian semester. Sedangkan kepala sekolah sudah melakukan
supervisi setiap bulan sekali. Supervisi hendaknya terjadwal dan
dilakukan secara berkala jadi pengawas dalam melakukan supervisi tidak
hanya setiap siswa akan menghadapi ujian semester tetapi dapat
dilakukan setiap satu bulan sekali, dengan memberikan pembekalan
kepada guru — guru yang terkait dengan peningkatan keterampilan guru

dalam mengajar.

B. Saran

1.

Bagi Dinas Pendidikan; perlu memberikan perhatian yang lebih terhadap
pengelolaan kelas akselerasi melalui fasilitasi dalam peningkatan
kompetensi guru maupun dalam bentuk pemberian fasilitas penunjang
yang mendukung pelaksanaan program akselerasi agar program
akselerasi bisa efektif dan efisien.

Bagi kepala sekolah; perlu adanya dukungan untuk memperbaiki dan

menata kurikulum kelas akselerasi sehingga kualitas lulusan dari kelas



akselerasi memiliki kapasitas yang baik dari segi kompetensi akademik
maupun non akademik

Bagi guru; perlu komitmen guru dalam mengoptimalkan layanan
terhadap siswa di kelas akselerasi sehingga tingkat siswa dapat mencapai
kompetensi dasar sesuai dengan yang telah diprogramkan dalam program
akselerasi

Bagi penelitian yang relevan; perlu melakukan kajian secara spesifik
terutama yang berkaitan dengan upaya untuk meningkatan kompetensi
siswa pada kelas akselerasi sehingga pengembangan kompetensi siswa
pada kelas akselerasi dapat dilaksanakan secara optimal.

Bagi siswa; perlu adanya keterbukaan terhadap guru bimbingan dan
konseling baik masalah dari faktor internal maupun eksternal agar tidak
dapat menghambat pikiran sehingga mengganggu proses pembelajaran

dikelas.
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